BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hipertensi merupakan tantangan besar di Indonesia yang sering ditemukan
pada pelayanan kesehatan primer kesehatan. Hal itu merupakan masalah kesehatan
dengan prevalensi yang tinggi, yaitu sebesar 25,8%, sesuai dengan data Riskesdas
2013. Jika saat itu penduduk Indonesia sebesar 252.124.458 jiwa maka terdapat
65.048.110 jiwa yang menderita hipertensi. Prevalensi tertinggi di Provinsi Bangka
Belitung (30,9%), dan Papua yang terendah (16,8%) (Kemenkes RI, 2014).

Definisi Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada
dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup
istirahat/tenang. Peningkatan tekanan darah yang berlangsung dalam jangka waktu
lama (persisten) dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung
(penyakit jantung koroner) dan otak (menyebabkan stroke) bila tidak dideteksi
secara dini dan mendapat pengobatan yang memadai. Banyak pasien hipertensi
dengan tekanan darah tidak terkontrol dan jumlahnya terus meningkat. Oleh karena
itu, partisipasi semua pihak, baik dokter dari berbagai bidang peminatan hipertensi,
pemerintah, swasta maupun masyarakat diperlukan agar hipertensi dapat

dikendalikan (Kemenkes RI, 2014).

Studi tentang cetakan pola sulur bibir disebut sebagai 'Cheiloscopy' berasal dari
Kata Yunani ‘CHELIOS’ artinya bibir dan ‘SKOPEIN’ artinya lihat. Pola Sulur
bibir merupakan suatu pola yang terbentuk karena adanya celah atau fisur yang

terdapat pada permukaan mukosa bibir (Verma et al., 2015).

Faktor genetik mempunyai peran penting dalam hipertensi, sedangkan bentuk
pola sulur bibir juga bersifat genetik dan individual (Afandi & Mandatasari, 2017).
Baik dermatoglyphics (seperti sidik jari) dan cheiloscopy (pola sulur bibir) dapat

membuktikan nilainya sebagai prediksi gangguan bawaan dan dasar genetik (Singh
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& Nathani, 2017). Pentingnya cheiloscopy terletak bahwa sulur bibir itu unik pada
setiap orang, seperti sidik jari dan rugae palatum (Verma et al., 2015). Anak-anak
memiliki pola sulur bibir yang sama dengan orangtua mereka walaupun lokasinya
berbeda (berada pada kuadran bibir yang berbeda) sehingga sulur bibir dari setiap
orang bersifat unik, dan berbeda antara satu orang dengan orang lainnya (Afandi &
Mandatasari, 2017). Selain itu, alur bibir bersifat permanen dan tidak berubah

(Verma et al., 2015).

Sistem alur pada bagian bibir manusia pertama dicatat oleh antropolog, R.
Fischer pada tahun 1902. Pola sulur bibir mulai muncul pada minggu keenam
setelah kehidupan intrauterine (Augustine et al.,2008). Suzuki and Tsuchihashi
mengklasifikasikan bentuk alur pola bibir kedalam enam tipe, yaitu tipe vertikal
lengkap, vertikal sebagian, bercabang, berpotongan, retikular dan tidak beraturan

(El Domiaty et al., 2010).

Islam merupakan agama yang syamil yaitu agama yang meliputi seluruh aspek
kehidupan, didalamnya termasuk pula ilmu pengetahuan. Perkembangan dalam
ilmu pengetahuan dapat membantu manusia di dalam mencapai nilai-nilai hidup
yang berkualitas. Mempelajari cheiloscopy ini merupakan salah satu contoh dalam
menuntut ilmu yang sebagaimana sudah disebutkan di dalam Al-Qur’an dan hadits.
Dalam perpekstif kedokteran, hal yang sangat ditekankan adalah masalah
kesehatan. Ditegaskan di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berisikan anjuran
kepada umat islam agar menuntut ilmu, karena kedudukan pencari ilmu sangat
mulia di sisi Allah Subhanallahu wa Ta’ala, dijanjikan akan mendapatkan kebaikan

(hikmah) yang banyak seperti disertakan dalam QS Al-Baqgarah (2) : 269.

Dalam hadis riwayat al-bukhari 684 dan Muslim 1500, dari Abu Hurairah ra
menjelaskan adanya pengaruh genetik pada anak unta yang berwarna hitam, warna
itu didapat dari kakeknya begitu pula dengan manusia. Genetik berperan pada
pembentukan pola bibir. (Yusuf, 2008)

Penelitian mengenai hubungan pola sulur bibir dengan hipertensi pernah

dilakukan di Nigeria. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan hubungan yang



signifikan pada pola sulur bibir dan hipertensi pada subjek perempuan dan laki-laki.
Karena itu dimungkinkan untuk memprediksi risiko pengembangan penyakit ini
pada jenis kelamin dengan hubungan yang sangat signifikan dari pola sulur bibir.
Oleh karena itu dapat berfungsi sebagai alat prediksi non-invasif dalam menentukan
orang-orang yang berisiko terkena hipertensi sehingga dokter dan masyarakat luas
dapat diinformasikan dan kebiasaan yang dapat mempengaruhi seseorang terhadap

hipertensi dapat dihindari (Umana et a/.,2014).

1.2. Perumusan Masalah

Faktor gen menjadi salah satu faktor risiko hipertensi. Pola sulur bibir
diwariskan dari DNA orangtua. Data mengenai gambaran cetakan pola sulur bibir
pada penderita hipertensi penting diketahui sebagai ciri penyakit ini, namun belum
diketahui bagaimana gambaran cetakan pola sulur bibir pada penderita hipertensi

di RS Islam Jakarta Cempaka Putih dan tinjauannya menurut pandangan islam.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian adalah :

1. Bagaimana gambaran pola sulur bibir pada penderita hipertensi di RS Islam
Jakarta Cempaka Putih ?

2. Bagaimana Pandangan Islam mengenai gambaran cetakan pola sulur bibir

terhadap penderita hipertensi ?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui gambaran cetakan pola sulur bibir pada penderita

hipertensi di RS Islam Jakarta Cempaka Putih di tinjau dari kedokteran dan islam.

1.4.2. Tujuan Khusus Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi gambaran cetakan pola sulur bibir pada penderita
hipertensi di RS Islam Jakarta Cempaka Putih.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam mengenai gambaran cetakan

pola sulur bibir terhadap kesehatan.



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritik

Pengembangan bidang ilmu biomedik dalam hal mengetahui gambaran cetakan

pola sulur bibir pada penderita hipertensi.
1.5.2 Manfaat Metodologik

Mendapat pengetahuan dan pengalaman dalam mempelajari metodologik

sebuah penelitian gambaran pola sulur bibir pada penderita hipertensi
1.5.3 Manfaat aplikatif

a. Manfaat bagi peneliti

Mengetahui informasi dan pengetahuan mengenai gambaran pola sulur bibir
pada penderita hipertensi

b. Fakultas Kedokteran Universitas YARSI

Mendukung realisasi Tri Darma Perguruan Tinggi dalam menjalankan
fungsinya sebagai lembaga penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat

c. Bagi masyarakat umum

Mendapatkan informasi tentang gambaran pola sulur bibir yang mudah
dilakukan dan tidak memerlukan biaya mahal agar dapat mencirikan penyakit

hipertensi



